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Branding itu "Dipraktekin" 


LLLUWUUU 


how to 


use this 
book? 


Jika disuruh memi- 

lih, Anda lebih suka 
mendengar cerita orang 
tentangsepiring Massa- 
man curry dari Thailand 
(merupakan peringkat 
pertama masakan terle- 
zat sedunia versi CNN), 
ataukah Anda memilih 
untuk mencicipinya 
langsung? Tidak perlu 
dijawab. 


Tentang sesuatu hal 
yang menyenangkan 
dan menjanjikan, kita 
tentu lebih memilih 
untuk merasakannya 
langsung. Pengalam- 
an adalah hal yang 
berharga dan tida 
bisa ditukar dengan 
kepuasan yang lain. 


Itulah mengapa buku 
ini mengambil judul 
yang menarik: Brand- 
ing itu “Dipraktekin". 
Praktik merupakan 
inti dari pengalaman. 
Kemampuan melaku- 
kan branding hanya 
bisa dikuasai jika kita 
mengambil waktu 
untuk mempraktikan 
cara-cara meraihnya. 
Praktik menjadi kata 
kunci dari buku ini. 


Maka itu, buku ini berusaha untuk tidak terlalu berla- 
ma-lama membicarakan teori dan segala macam yang 
terdengar rumit di telinga. Bayangkan Anda ingin bela- 
jar naik sepeda, dan seseorang memberikan sekumpul- 
an teori mulai dari apa itu sepeda, hingga dasar-dasar 
aerodinamika. Padahal seluruh dunia tahu bahwa: Anda 
tinggal menggerakkan pengayuhnya! So, persiapkan 
diri Anda untuk “menggerakkan" tangan dan ide Anda. 
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Buku ini semacam workbook. Anda membacanya untuk 
mencicipi petunjuk-petunjuk praktis di dalamnya. Nanti, 
Anda akan menemukan tips dan kiat yang sangat menye- 
nangkan untuk dilakukan. Beberapa petunjuk dalam buku ini 
telah dipilih dari sekian banyak sumber yang tepercaya. 


BAGAIMANA BUKU INI DAPAT MEMBANTU ANDA? 


mem BUKU ini dapat Anda baca mulai dari halam- 
an mana pun. Isi dari buku ini dapat diakses 
entah mulai dari tengah, dari belakang, atau 
dari depan. 


mam Pembahasan dalam buku ini diupayakan 
sedemikian rupa sehingga setiap poin tidak 
pernah dibahas melebihi 2 halaman. Ini 
memungkinkan Anda mendapatkan esensi 
yang memadai secara ringkas. 


mem Terdapat kutipan-kutipan di beberapa 
halaman yang akan memudahkan Anda 
untuk mengingat suatu pokok pembahasan. 


mem Di bagian belakang, terdapat pula checklist 
yang semakin memudahkan Anda untuk 
menilai sejauh mana kecerdasan melakukan 
branding Anda “praktekin". 
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Branding itu "Dipraktekin" 


ALL 


mengapa 


harus branding? 


Kebutuhan akan sebuah 
brand, bisa diilustrasi- 
kan seperti ini. Bayang- 
kanlah bahwa saat ini 
Anda memiliki ide untuk 
membuat sebuah usaha, 
misalnya: memproduksi 
kecap manis. Ketika Anda 
berhasil membuat produk 
Anda, yaitu sebotol ke- 
cap, dan bergegas mena- 
warkan ke sebuah toko 
kelontong, pada saat yang 
sama, Anda melihat ada 4 
orang yang juga memba- 
wa produk yang sama. 


Di sebuah toko kelontong, 
saat ini terdapat 5 kecap 
manis (termasuk produk 
Anda). Tentu saja Anda 
yakin bahwa kecap buatan 
Andalah yang paling bagus. 
Anda bahkan bisa men- 
jamin 100”, sebab Anda 
telah memilih bahan-bahan 
dengan saksama, menga- 


wasi proses pembuatan 
dengan teliti, dan membuat 
pengemasan secara rapi. 
Masalahnya, bagaimana 
Anda meyakinkan penjual 
dan pelanggan akan keya- 
kinan Anda tersebut, Anda 
toh tidak bisa menjaga 
barang tersebut seharian, 
dan berkomunikasi dengan 
pelanggan sepanjang wak- 
tu? 


Kebutuhan akan brand 
diilhami oleh kesadaran 
pentingnya sebuah "tanda" 
yang bisa menyampaikan 
sebuah janji. Ya, brand is a 
promise. Brand adalah ses- 
uatu yang dapat menjalin 
hubungan antara pemilik 
usaha (baik profit maupun 
non-profit) dengan konsu- 
mennya berdasarkan janji 
akan kualitas. 
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Karena kompetisi telah 
menciptakan pilihan 

yang tiada batas, perusa- 
haan-perusahaan ber- 
lomba mencari cara-cara 
untuk bertalian secara 
emosional dengan konsu- 
mennya. 


Sebuah brand bersaing untuk 
bisa menjadi yang paling dimi- 
nati, yang tidak bisa diganti- 
kan, dan selamanya menjadi 
pilihan. Sebuah brand yang 
kuat mampu berdiri paling 
menonjol di tengah pasar yang 
berjejal-jejal produk serupa. 

Ini terjadi karena brand bisa 
merepresentasikan secara 
sempurna, seluruh kualitas 
dari produk tersebut. 


Mengacu pada ilustrasi di 
atas, Anda perlu menciptakan 
brand untuk kecap manis 
Anda. Ini bisa berarti merk, 
logo, dan segala macam 


turunannya. Brand ini menjadi 
pertaruhan Anda, supaya ia 
selalu bisa konsisten, dan terus 
berjaya di segala zaman. Lihat- 
lah, brand-brand kuat seperti Ap- 
ple, Google, ataupun Microsoft. 
Mereka adalah 3 besar brand 
dengan valuasi paling besar di 
dunia. Brand tersebut mampu 
merangsek dan terus bertahan di 
tengah-tengah kompetisi. 


Proses membuat brand yang 
baik disebut dengan “branding”. 
Mata-mata rantai dalam proses 
tersebut tidak sedikit, dan tidak 
sekadar membuat logo, atau 
merk, namun lebih dari itu. 
Dalam buku ini, terdapat banyak 
hal dan cara untuk membantu 
Anda mengerti lebih baik tentang 
branding. Bukan saja untuk di- 
mengerti, tapi juga "dipraktekin". 
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Brand adalah tentang perspektif. Apakah 
Anda merasa Apple sekadar perusahaan 
yang menjual komputer? Apakah Anda mera- 
sa Disney hanyalah PH yang menjual film 
kartun? Atau, apakah Anda merasa bahwa 
Agua hanyalah air putih belaka? 


Pertempuran Persepsi 


Mungkin Anda merasa 
demikian. Tapi, may- 
oritas konsumen yang 
loyal, berkata lain. Bagi 
mereka, Apple bukan 
sekadar perusahaan 
yang menjual komputer, 
tapijuga sebuah sumber 
inspirasi inovasi (think 
differently). Disney juga 
bukan sekadar pembuat 
film animasi, tapi gudang 
imajinasi, yang mewu- 
judkannyatakan semua 
impian (where dreams 
come true). Dan, di balik 
"air putih" Agua, terdapat 
kesehatan alamiah. 
Strategi branding yang 
baik berhasil mengu- 
bah atau memperkaya 
persepsi (pandangan) 
orang terhadap sebuah 


produk. Selain "ben- 
da-nya" (fisik), brand 
membantu orang untuk 
melihat (dan memer- 
cayai) hal-hal non-fisik, 
seperti: karakter, sejarah, 
kesan, ingatan, dan lain 
sebagainya. 


Sebenarnya ini terjadi 
pula pada diri Anda. 
Tanpa Anda sadari, Anda 
juga memiliki brand. Saat 
orang membaca nama 
Anda, segala kesan dan 
ingatan yang berkaitan 
dengan Anda segera 
erbentuk dalam pikiran 
seseorang. Persepsi 
ersebut bisa datang dari 
interaksi langsung den- 
gan Anda atau organisasi 
empat Anda berinduk/ 
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bekerja, bisa pula datang dari 
pencarian di media sosial, 
dari publikasi yang baik atau 
buruk, kabar-kabar burung, 
review di suatu blog, dan 
segala macam yang hal 
yang telah tertanam di benak 
mereka. 


Entah benar entah keliru, 
entah akurat entah ceroboh, 
orang membentuk sebuah 
imaji tentang brand Anda 
dalam pikiran mereka. 


Nah, branding adalah 
cara untuk meyakinkan 
bahwa imaji brand yang 
tertanam pada orang lain, 
sungguh-sungguh selaras 
dengan imaji brand yang 
ingin Anda tanamkan. 


Persepsi adalah sesuatu 
yang perlu dimenangkan, 
sebab kompetisi antar-brand 
yang sesungguhnya adalah 
tentang membuat konsumen 
memiliki persepsi bahwa pro- 
duk Anda adalah yang paling 
dipilih. Kita masuk dalam es- 
ensi kegiatan branding, yang 
tidak sekadar mempercantik 
diri, dengan serangkaian font 
yang trendy, dan logo yang 


indah. Lebih dari itu, berikut 
ini adalah cara-cara untuk 
memenangkan persepsi 
tersebut: 


Membangun trust melalui 
janji yang otentik. Janji pro- 
duk Anda haruslah unik dan 
brilian, sebab janji tersebut 
mewakili identitas (produk) 
Anda, nilai apa yang Anda 
perjuangkan, dan kelebihan 
apa yang Anda tawarkan. 


Menghidupi janji tersebut 
setiap waktu. Setiap saat 
Anda berhadapan dengan 
orang lain (konsumen), Anda 
mampu konsisten dengan 
janji-janji Anda, baik melalui 
kontak langsung, maupun di 
berbagai bentuk komunikasi. 


Membela habis-habisan janji 


tersebut. Jangan sampai 
Anda mengingkari janji 
brand Anda. Jika Anda tidak 
mampu memenuhi, artinya 
bukan sekadar janji itu yang 
hancur, brand Anda juga ikut 
berantakan. 
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Warren Buffett pernah berceletuk begini, 
“Buy commodities, sell brands!" Dia berka- 
ta demikian, untuk meringkaskan apa yang 
dilakukan oleh para investor, yang mereguk 
banyak profit dari perusahaan-perusahaan 
yang semula tak dianggap. 


Mangkuk Ayam Jago 


Dari celetukan sederhana 
tadi, dapatlah kita belajar 
mengenai esensi branding. 
Apa yang dimaksud dengan 
"komoditas" dan “brand”? 
Dari segi konsumen, komod- 
itas adalah segala hal yang 
kita beli, berdasarkan kebu- 
uhan. Tidak ada perbedaan 
mendasar, sebab komo- 
ditas satu dengan yang lain 
pada dasarnya sama saja. 
Sementara, brand adalah 
pembeda itu, yang membuat 
seorang pembeli dengan 


jelas bisa menyeleksi an- 


tar-komoditas. 


Dalam sebuah forum online 
Indonesia, ada seorang 
pengguna yang mengawali 
diskusi (thread) dengan 
bercerita tentang pen- 


galaman pribadinya. Ia 
berkata bahwa ia selalu 
merasa lebih nikmat 
ketika menyantap mie 
ayam, dengan menggu- 
hakan mangkuk bergam- 
bar ayam jago. Entah 
mengapa. Namun, ketika 
ditelusuri, ternyata seba- 
gian besar konsumen di 
negara-negara Asia (Chi- 
na, Malaysia, Singapura, 
dll.) juga akrab dengan 
mangkuk ayam jago, dan 
merasakan preferensi 
yang sama. 


Dalam forum tersebut, 
ternyata nyaris semua 
sepakat akan preferensi 
tersebut. Usut punya usut, 
salah seorang anggota 
pun menyebutkan bahwa 
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imaji ayam jago dalam 
mangkuk tersebut telah 
berlangsung lama. Sebuah 
mangkuk di China telah 
menyematkan gambar ayam 
jago dan tanaman, sejak ber- 
puluh-puluh tahun yang lalu. 


Ayam jago ternyata merupa- 
kan lambang rezeki dalam 
tradisi China. Bahkan, konon 
lambang tersebut telah ma- 
rak dipakai sejak kaisar Ming 
memerintah. 


Maka, sangat bisa jadi, 
awalnya ada warung ma- 
kan yang membuat “logo" 
ayam jago untuk rumah 
makannya. Karena begitu 
laris, logo itu diduplikasi 
turun temurun, hingga 
saat ini. 


Yang bisa kita petik dari 
ilustrasi tersebut adalah 
perbedaan tentang komoditas 
dan brand. Yang dimaksud 
dengan komoditas adalah mie 
ayam. Ada banyak mie ayam, 
dan rata-rata kita tahu bahwa 


secara pokok, mie ayam terdi- 


ri dari mie dan ayam. 
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Namun begitu, ada siasat 
untuk membedakan satu mie 
ayam dengan mie ayam lain- 
nya, yaitu brand "ayam jago" 
yang disematkan di mangkok. 
Awalnya, penyematan itu 
untuk memberikan tambah- 
an nilai, yang merupakan 
jaminan bahwa mie ayam 
berlogo "ayam jago" adalah 
yang terenak. Kini, setelah 
beberapa waktu berlalu, logo 
"ayam jago" menjadi identik 
sepenuhnya dengan mie 
ayam yang enak, sehingga 
memengaruhi persepsi dan 
preferensi orang. 


Bayangkan, telah berapa 
lama logo "ayam jago" 
tersebut melintasi zaman, 
dan tetap saja, imaji "ayam 
jago" menjadi jaminan akan 
mie yang enak. Kiranya itulah 
yang menjadi idealisme 
kesuksesan branding. Peng- 
ubahan persepsi yang terus 
bertahan selama-lamanya. 


foto diolah dari sumber. 
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there is no 
perception.” 
Sestt M. Davis 


Branding itu Dipraktekin 


"Image and 
perception help drive 
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Branding - Storytelling 


Bahwa sebuah brand adalah janji akan 
kualitas sebuah barang, semua orang sudah 
mahfum. Bahkan ada pemeo tentang hal ini 
yang telah beredar di masyarakat, semua 
kecap mengaku nomor 1, sebab begitulah 
orang berjualan. Apa artinya? Artinya, pasar 
tidak begitu saja memakan mentah-mentah 
janji yang diberikan oleh brand Anda. 


Ada banyak janji yang 
terucap setiap harinya, 
melalui iklan di televisi, 
spanduk, baliho, atau ke- 
luar melalui para pramu- 
niaga. Tantangan untuk 
mengemas brand yang 
baik, dan tidak sekadar 
menyajikan "lagu lama" 
menjadi lebih besar. 


Namun demikian, pada 
dasarnya paradigma 


branding tidaklah berubah. 


Branding yang sukses 
dilakukan dengan melaku- 
kan storytelling. Proses 
branding tidak dijalan- 
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kan seperti orang yang 
mendikte, atau menggurui, 
melainkan menyerupai 
orang bercerita. 


Mengapa demikian? 
Edward de Bono, seorang 


pemikir yang menda 


proses berpikir manus 


mengatakan bahwa 
mengubah seseoran 
aspek emosional leb 


ami 
a, 
untuk 


eh 
ih 


memegang pengaruh 
ketimbang rasio, atau 
argumentasi logis. Apa 
dampaknya? Sebuah 
proses branding tida 
akan sukses jika hanya 


dilakukan dengan menyajikan 
fakta-fakta atau informasi, 
guna membantu konsumen 
mengerti produk Anda. Anda 
harus menyentuh aspek 
emosional mereka. 


Aspek emosionalitas itu 
lebih kuat ketimbang 
rasionalitas, sebab dalam 
aspek emosional, ter- 
kandung: empati, mim- 
pi-mimpi, kegelisahan, 
sekaligus ambisi. 


Produk berkualitas den- 
gan harga yang terjangkau 
sering bukan lagi faktor 
yang menentukan. Malahan, 
kita mengharapkan sebuah 
produk yang mampu mem- 
beri kita pengalaman unik: 
produk yang mendukung 
mimpi-mimpi dan emosi kita, 
sehingga dapat menam- 
bahkan suatu makna pada 
hasrat kita akan “kehidupan 
yang baik". 


Materi dari brand's storytell- 
ing ada 2, yaitu: emosi dan 
nilai. Sebuah brand yang kuat 
dibangun dengan nilai-nilai 
yang kokoh, sementara, 
cerita yang baik, mampu 
mengomunikasikan nilai- 
nilai itu dengan bahasa yang 
mudah (melalui manipulasi 
aspek emosional). 


Taruhlah, brand besar seperti 
Nike. Mereka memiliki sebuah 
narasi "will to win", alias ke- 
mauan untuk menang. Maka, 
mulai dari slogan “Just do 

it" hingga seluruh iklannya, 
mengeksplorasi aspek itu. 
Sebegitu konsistennya, hing- 
ga pelanggan memilih Nike, 
untuk merasakan "pengalam- 
an perjuangan kemenangan 
tersebut". 


Lalu, apa "cerita" dari brand 
Anda? Jika ada punya waktu, 
bacalah The Hero and The 
Outlaw, karangan Marga- 

ret Mark sebagai referensi 
struktur cerita untuk branding 
produk Anda. 


Branding itu Dipraktekin 


“Consumers find comfort 
in brands they're familiar 
with—and have a greater 
propensity to purchase 
new products from those 
brands." 


David Milch 
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Kata kunci dari branding yang tidak boleh 
Anda lupakan adalah keterhubungan em- 
osional, yaitu daya tarik yang berkaitan 
dengan perasaan konsumen. Meski bisa 
ditempuh dengan segala sarana, muaranya 


ada pada satu hal: kebaikan. 


Do Good 


Pada pembahasan sebe- 
lumnya, telah dijelaskan 
tentang 2 faktor penting, 
yaitu: emosi (rasa pera- 
saan), dan nilai. Kebaikan 
merupakan nilai paling ting- 
gi, yang perlu disuarakan 
oleh sebuah produk, dan 
proses branding-nya. 


Mengapa “kebaikan" me- 
megang peranan penting, 
erutama pada saat ini? 
Sebab, keran informasi telah 
erbuka selebar-lebarnya. 
Segala hal telah tersingkap 
dengan sendirinya, sehingga 
Anda bisa berkata bahwa: 
konsumen yang cerdas 
sekaligus kritis bertambah 
banyak. 


Selain itu, kekuatan 
yang memberi pengaruh 
tidak lagi dipegang oleh 
segelintir badan. Tahukah 
Anda, influencer di twitter 
bisa menggulingkan 
rezim Hosni Mubarak di 
Mesir pada 2011, setelah 
berkuasa selama 30 ta- 
hun! Siapa para influencer 
itu? Orang biasa. 


Dan, Anda bisa mengganti 
Mesir dalam ilustrasi di 
atas dengan apa pun, 
termasuk dengan produk/ 
brand Anda. 


Naomi Klein dalam 
bukunya yang terkenal 
berjudul No Logo, mem- 
beri latar belakang yang 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


lebih jelas. Pembukaan buku 
tersebut berkisah tentang 
perjalanannya ke sebuah 
pelosok di Bekasi. Di sebuah 
pabrik garmen, ia mene- 
mui pekerja-pekerja yang 
sederhana dan kepayahan 
sedang mengerjakan order 
dari brand-brand kelas dunia, 
seperti GAP, Nike, dan LIz 
Claiborne. Impresi brand 
tersebut yang gemerlap dan 
kokoh, berbanding terbalik 
dengan kondisi para pekerja. 


Dari situ, Naomi menyerukan 
tentang ketidakadilan dalam 
proses branding. Perusa- 
haan besar tidak peduli pada 
proses pembuatan. Yang 
mereka lakukan hanya mela- 
beli (branding) suatu barang, 
dengan logo dan bumbu 
advertising yang memikat. 
Konsumen membeli barang 
branded tersebut dengan 
harga puluhan kali lipat dari 
harga sesungguhnya. Se- 
mentara, para karyawan tidak 
mendapat penghasilan yang 
lebih baik. 


Banyak orang sepakat 
dengan ide dari Naomi, 
dan mulai mengkritisi 


foto diolah dari sumber: 


http://disney.wikia-egr/gf Lengka p 


proses yang terjadi di balik 
label-label terkenal. Bah- 
kan, tidak sedikit yang mulai 
melakukan boikot, dan tidak 
sedikit pula perusahaan yang 
mulai berbenah. 
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Jika Anda serius dengan 
branding produk Anda, 
mulailah dengan melaku- 
kan kebaikan. Jadikan 
nilai keadilan sebagai 
prinsip yang berlaku di 
perusahaan Anda. 


Dalam hal ini, branding 
produk Anda terjadi pada 2 
tipe konsumen, yang pertama 
adalah konsumen sesung- 
guhnya, alias pembeli produk 
Anda: yang kedua adalah 
karyawan Anda. Percayalah 
bahwa kepuasan konsumen 
(baik karyawan maupun 
pembeli) akan mengalir be- 
gitu saja, dan terus 
memperkuat 
brand Anda, 
bahkan jika 
harus tanpa 
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Merakit Tim Branding 


Karena branding merupakan hal yang serius, 
persiapkanlah dengan sebaik-baiknya. Salah 
satu yang paling elementer adalah dengan 
merancang struktur dalam organisasi Anda. 


Yang bertanggungjawab dengan brand Anda, tentu 
saja semua staf Anda. Seluruh organisasi memiliki tu- 
gas mutlak untuk menjunjung nama baik brand Anda. 


Namun, di samping tugas umum tersebut, Anda masih 
perlu memperjelas struktur dalam branding organi- 
sasi Anda, supaya komitmen berjalan dengan baik dan 
dapat dipertanggungjawabkan. 


mm Para Pemimpin. Daftarlah siapa saja para 
pimpinan, atau manajer dalam organisasi 
Anda. Bisa Anda atur, mulai dari yang paling 
tinggi hingga berapa tingkat di bawahnya. 
Brand yang besar merupakan cerminan dari 
visi, misi, dan nilai yang disuarakan oleh para 
pimpinan, maka para pimpinan harus menya- 
dari upaya-upaya branding ini. 


ms Tim Marketing. Grup ini bertanggung jawab 
setiap harinya untuk menjaga, melejitkan, 
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dan menyelaraskan brand Anda. Dari tim ini, tunjuk- 
lah 1 orang untuk menjadi brand manager yang akan 
bertanggungjawab sepenuhnya untuk memimpin dan 
memberi komando terkait segala hal, demi melindungi 
aset paling berharga dari perusahaan Anda, yaitu 
brand Anda. 


me Tim jawara brand. Mereka terdiri dari orang-orang 
yang disiapkan secara lebih intensif untuk memberi- 
kan pembekalan (briefing) secara internal. Mereka 
menguasai dengan lebih baik, dan membagikan pada 
keseluruhan personel. 


Jika Anda membutuhkan tenaga profesional untuk melakukan 
branding, siapa saja yang perlu Anda sewa? 


mem Konsultan Brand. Mereka berpengalaman untuk 
melakukan branding sejak dari awal proses hingga 
akhir. Mereka memiliki tim lengkap yang merangkum 
seluruh proses. 


mm Spesialis PR. Public Relation memegang peranan 
penting dalam menerbitkan release terkait brand 
Anda. Rekrutlah mereka untuk merancang strategi 
publisitas brand Anda. 


mm Desainer logo. Mereka adalah pihak yang 
berpengalaman untuk merancang brand identity Anda, 
baik dari segi estetika maupun semiotika. 


mem Agen Periklanan. Advertising atau periklanan adalah 
pihak yang berkompeten dalam pengembangan brand 
Anda. Dari tangan mereka, Anda bisa mendapat ban- 
tuan berupa iklan, baik cetak, maupun elektronik. 
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Branding itu Dipraktekin 


"Your brand is what 
other people say about 
you, when you are not 

in the room." 


Jershezos 
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